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BAB 6
PENUTUP

6.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka simpulan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh country of origin perception terhadap ekuitas merek adalah positif
dan signifikan pada kedai kopi Excelso di Surabaya. Jadi dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 1 penelitian ini yaitu “Country of origin perception
mempengaruhi secara signifikan terhadap ekuitas merek di kedai kopi Excelso
diterima. Penelitian ini mendukung teori yang diusulkan oleh Pappu et al.
(2006) dan Keller (1993) dan hasil penelitian ini juga turut mendukung teori
serupa yang dikemukakan oleh Lin dan Kao (2004).

2. Pengaruh promosi penjualan terhadap ekuitas merek adalah positif dan
signifikan pada kedai kopi Excelso di Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 2 penelitian ini yaitu “Promosi penjualan mempengaruhi secara
signifikan terhadap ekuitas merek di kedai kopi Excelso ™ diterima. Penelitian
ini mendukung teori yang diusulkan oleh Gil et al.(2007). Selain itu, penelitian
tersebut turut mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Wenbo Cui
(2011) dan Nafiseh Sedaghat (2012).

3. Pengaruh physical environment terhadap ekuitas merek adalah positif dan
signifikan pada kedai kopi Excelso di Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis 3 penelitian ini yaitu “Physical environment mempengaruhi secara
signifikan terhadap ekuitas merek di kedai kopi Excelso ” diterima. Penelitian
ini mendukung teori yang diusulkan oleh Kim et al. (2008), Hong Youl (2009),
dan hasil penelitian ini juga turut mendukung teori serupa yang dikemukakan
oleh Grace dan O’Cass (2002).

4. Pengaruh ekuitas merek terhadap minat beli ulang adalah positif dan signifikan
pada kedai kopi Excelso di Surabaya. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4
penelitian ini yaitu “Ekuitas merek mempengaruhi secara signifikan terhadap

minat beli ulang di kedai kopi Excelso” diterima. Penelitian ini mendukung
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teori yang diusulkan oleh Aaker (1996), (Hellier et al., 2003). Selain itu,
penelitian tersebut turut mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Esch
et al.(2006).

5. Pada penelitian ini, diketahui bahwa terdapat hubungan antara Country of
Origin Perception, promosi penjualan, dan physical environment terhadap
minat beli ulang melalui ekuitas merek pada kedai kopi Excelso di Surabaya.
Penelitian ini mendukung teori yang diusulkan oleh Pappu et al.(2006), Keller
(1993), Lin dan Kao (2004), dan Gil et al.(2007), Wenbo Cui (2011), Kim et
al. (2008), Hong Youl (2009),Grace dan O’Cass (2002). serta Aaker (1996),
(Hellier et al.,2003).

6. Pada penelitian ini, diketahui juga temuan lain, hubungan antara country of
origin perception dengan minat beli ulang melalui ekuitas merek, hubungan
antara promosi penjualan dengan minat beli ulang melalui ekuitas merek, serta
hubungan antar physical environment dengan beli ulang melalui ekuitas merek.
Temuan lain ini didasarkan dengan ada tidaknya tabel indirect effect sebagai
hasil dari pengolahan data menggunakan AMOS. Dari ketiga temuan lain yang
ada, didapat hubungan yang dominan, yaitu country of origin perception lebih
dominan dibandingkan promosi penjualan dan physical environment dalam

memberikan pengaruhnya kepada minat beli ulang, melalui ekuitas merek.

6.2. Saran
6.2.1. Saran Akademik

Variabel eksogen dalam penelitian ini (country of origin perception,
promosi penjualan dan physical environment) dapat menjelaskan pengaruh
terhadap variabel endogen (minat beli ulang) melalui variabel intervening (ekuitas
merek). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin
melakukan penelitian sejenis atau melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya
mengenai konsep atau teori yang mendukung majemen pemasaran yang terkait
dengan mempelajari pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan
ekuitas merek sebagai intervening untuk meningkatkan minat beli ulang pada

kedai kopi Excelso di Surabaya.
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6.2.2. Saran Praktis

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan oleh
peneliti kepada kedai kopi Excelso di Surabaya yaitu harus senantiasa mengatur
strategi dalam mempertahankan dan meningkatkan minat beli ulang melalui
peningkatan ekuitas merek, dengan memperhatikan faktor-faktor peningkat
ekuitas yaitu: country of origin perception dari segi kualitas, variasi produk dan
image negara sebagai salah satu penghasil kopi terbaik di dunia, maka senantisa
selalu menyajikan kopi pilihan dengan kualitas nomer satu, promosi penjualan
berupa kontinuitas program promosi, periklanan khusus baik secara langsung
mouth to mouth atau melalui media elektronik, dan physical environment yang
harus diperhatikan baik dari segi design interior, penataan ruangan, kenyamanan
duduk dan kebersihan, agar para konsumen dapat memiliki kesan yang positif atas
keberadaan kedai kopi Excelso di Surabaya. Dari kesan positif ini, barulah minat
beli ulang dapat terbentuk dari dalam diri pembeli. Hal ini diperlukan karena para
pembeli masa kini telah berdiri macam-macam kedai kopi di mall dan pusat
pembelanjaan lain, dengan menawarkan produk dilengkapi dengan fasilitas dan
keadaan physical environment yang dapat mempengaruhi keputusan konsumen
dalam memilih kedai kopi, sehingga membuat konsumen menjadi semakin
tanggap dan selektif dalam memilih kedai kopi sebagi tempat pilihan untuk dapat

duduk santai atau melakukan kegiatan lain.
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